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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Hanya usaha dan doa

Yang mampu menjadikan segalanya menjadi nyata.
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RRL, e egala kasih dan sayangnya,
melimpahkan doa dan kebahagiaan yang tak pernah putus.

Dan buat yang teristimewa Ashari yang selalu memberikan
semangat dan dukungannya. Terima kasih atas segala perhatian,
motivasi dan tak pernah kRenal lelah dalam mendampingiku.

Semua keluarga besar saya yang selalu memberikan doanya.



ABSTRAK

Chaerisa. 2017. *’Tindak Tutur Direktif Dalam Dialog Film Ketika Cinta
Bertashih Karya Chaerul Umam’’. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan llmu dan Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing 1 Dr. Salam M. Pd dan pembimbing Il Dr. Abdul Munir
Kondangan, M. Pd.

Penelitian ini mempunyai dua tujuan. Tujuan yang pertama, yaitu untuk
mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam dialog film “Ketika Cinta
Bertasbih” karya Chaerul Umam ] yang kedua, yaitu untuk mengetahui
fungs tindak tutur direktif dale ' “Ketlka Cinta Bertashih” karya
Chaerul Umam. Penel an deskriptif. Sumber data
penelitian ini adala .u ‘_’ leu 2sbi h” karya Caerul Umam.
Data penelitiannyag qiruu- Hn ting| tutur direktif yang

/“"\s kdif ‘ *’ ol t|f dalam dialog
/g :PKP\E\A ,11

-'L. ‘

-f"Tiﬂ-

Kata kunci: tindak tutur, dire
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1. Bentuk Tindak Tutur Direktif dalam Dialog Film Ketika Cinta
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tindak tutur merupakan analisigypragmatik, yaitu cabang ilmu bahasa yang
mengkaji bahasa dari a /\ alnya. Tindak tutur direktif

merupakan salah -'-44;5 la UELC}

it <sudkan penuturnya agar

gp »" PSSt

mitra tutur p

/.
$
3

mengucapkan tuturan atau ujaran ini disebut dengan tindak tutur. Tindak tutur

merupakan perwujudan dari fungsi bahasa. Di balik suatu tuturan terdapat fungsi
bahasa yang tercermin dalam maksud dari tuturan tersebut.

Chaer (2010:27) menyatakan bahwa tindak tutur adalah tuturan dari
seseorang yang bersifat psikologis dan yang dilihat dari makna tindakan dalam

tuturannya itu. Searle (melalui Rohmadi, 2010:32) menyatakan bahwa ada tiga



jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur yakni, tindak lokusi,
tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Wijana (1996:17-19) menyatakan bahwa
tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak ilokus adalah
sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan

sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Tidak perlokusi

adalah sebuah tuturan yang :ﬁ oleh seorang seringkali mempunyai daya
pengaruh atau efek ,. \

: yeteks T f < adalah cabang ilmu bahasa
yang caern, s .K’AS'S}:‘IP@Q ‘ bahasa itu
/]

tal

{uttr.atau 6 e 5 penutur
Sz 9

tar terjadinya suatu
terjadinya suatu
pembicaraan atau dialog. Segala sesuatu yang berhubungan dengan tuturan,
apakah itu berkaitan dengan arti, maksud, maupun informasinya, sangat

bergantung pada konteks yang melatarbelakangi peristiwa tuturan itu.



Peristiwa tutur ini pada dasarnya merupakan rangkaian dari sejumlah tindak
tutur yang terorganisasikan untuk mencapai tujuan. Tujuan tersebut merupakan isi
pembicaran. Widada (1999:1) menyatakan bahwa dalam berkomunikasi dengan
orang lain, terlebih dengan orang yang belum dikenalnya dan berjarak sosia

tertentu, mereka akan mempertimbangkan secara masak-masak adanya efek rasa.

Demikian pula dengan bertindak

perasaan perasaan oran

L/r «AS MUH4
b*ﬁswé

memperkecil adanr

sesuatu. Di sini
bahasa tidak ha nbuai-pendengai-inerakuk U, tetapi melakukan
kegiatan sesuai dengan yang dikehendaki pembicara. Prayitno (2011:42)
menyatakan bahwa wujud tindak tutur direktif ada enam kategori, yaitu perintah,

permintaan, nasihat, kritikan, dan larangan.



Tindak tutur direktif menurut Prayitno (2011:42) memiliki fungs yang
bermacam-macam. Wujud tindak tutur direktif perintah meliputi, memerintah,
menyuruh, mengharuskan, memaksa, meminjam, dan meyilakan. Wujud tindak
tutur direktif permintaan meliputi, meminta, mengharap, memohon, dan

menawarkan. Wujud tindak tutur direktif gakan, meliputi mengajak, membuijuk,

merayu, mendorong, mendukung, asak, menuntut, menantang, menagih, dan
menargetkan. Wujud _ti sihat, meliputi menasehati,
menganjurkan, /A': -,s MU Hq "ii Nha enyerukan, dan
mengingal / ?hKAS ?‘g 2egur, menyindir,

direktif

\1\4‘1!!#.;

diwujudkan dalam tindak “tuiuiis—yatu-—inelal -percakapan yang

diujarkan oleh para pemain film.



Pengertian  film dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(http://badanbahasa.kemdikbud. go.id/kbbi/) adalah lakon (cerita) gambar hidup,
atinya film dimainkan dengan adegan-adegan, setting tempat, dan topik
pembicaran tertentu. Dengan adanya adegan-adengan, setting tempat, dan topik

pembicaran tertentu yang merupakan bagian dari konteks tuturan, sehingga dapat

berperan penting dalam membantu g aksud sebuah tuturan. Hal inilah

yang menjadikan film darZ

edia penyampaian pesan yang
f/iiﬁﬁ.' MUHﬁ] .\ tur. Dalam penelitian
/(535“ KAS‘ 4"5’ \ am film Ketika

\1\\. llhf/

1!"{..; , : if yang

b. Penutur berusialebih muda dari mitratutur.
¢. Penutur dan mitra tutur berhubungan akrab. Penutur bernama Azzam, dan Mitra
Tutur bernama Pak Ali.

d. Penutur meminta kepada mitra tutur agar mitra tutur mengambil minyak wijen.



Bentuk tindak tutur direktif dalam contoh (1) adalah bentuk tindak tutur
permintaan yang mengandung fungss meminta. Menurut Prayitno (2011:48)
direktif dengan fungs meminta adalah suatu tindak tutur yang mengandung
maksud agar suatu yang diinginkan oleh penutur dapat dipenuhi oleh mitra tutur.

Dalam bertutur, penutur perlu memperhatikan lawan tutur yang dihadapi. Hal ini

dilakukan untuk menghormengan menjunjung rasa hormat
terhadap lawan tut & keharmonisan dalam berbicara.
Dasar pemilihan.filf -c;p.E* MUH;% \ i masyarakat |uas,
29\ WKASS . Uy
T NN "34 O fildir K¢ telah booming,
& W #
A "':} Y- J!’ 2
e I'_'.':- \\i‘“ _.h'f/j
2 O “\\%—}2"’“ &

-

- : e
L ;.'v.'_!ﬁ?j Drksim va di subjel penelitian ini.

1. Apa sgja bentuk tindak tutur direktif yang terdapat dalam dialog film “Ketika

Cinta Bertashih” Karya Chaerul Umam?

2. Bagaimana fungsi tindak tutur direktif yang terdapat dalam dialog film “Ketika

Cinta Bertashih” Karya Chaerul Umam?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian harus sgaan dengan rumusan masalah yang
dikemukakan. Dengan demikian tujuan penelitian ini merupakan upaya untuk
mencari jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan. Berikut tujuan dari

penelitianini.

1. Mendeskripsikan bentuk tmdak itumdirektif yang terdapat dalam dialog film
“Ketika Cinta Bertas \

2. Mendeskrip -"'Fqi:'-l_-}g‘ el -’;:i""* dalam dialog film

ﬁuﬂ‘*"sb‘q

3 \ d“'l
YV

dan mengetahui lebih

dalam tentang bentuk tindak tutur direktif dan fungsi tindak tutur direktif.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A.Kajian Teori

1. Hasil Pendlitian yang a'.l\
Qe /3 iy, »

a
G

v e

2011 dar skrips
R\
o

NaRGse, Pere dul skripsi

/ bagian tindak

o 1\

, yatu meminta, merayu,

dari yang

menyuruh, menyindir, mengharap, memerintah, mengagak, memohon,
membujuk, mengingatkan, mengarahkan, dan yang berperingkat sedang
(1,1%-3,1%), yaitu menawar, memaksa, mendesak, mengumpat, memarahi,
melarang, mendorong, menegur, mencegah, meminjam, menuntut,

menasehati, dan yang berperingkat paing rendah (0,2% - 0,9%),



Penelitian yang KUKel € . mahasiswa jurusan

yaknimenyilakan, menyarankan, menyerukan, menganjurkan, mengritik,
menargetkan, menghimbau, dan mengancam.

Kepelbagaian redlisas tindak kesantunan berbahasa dipilah menurut tipologi
kedirektifannya menjadi enam kategori, yakni memerintah (17,56%),

meminta (31,11%), menggak (22,89%), menasehati (12,0%), menegur

(13,33%), dan melarang (3,11%)
cenderung tak langsung
.

utur Direktif dalam
Komik“Titeuf Le Sens De Lavie” Karya Zep, dengan kesimpulan sebagai
berikut.

Tindak tutur direktif yang terdapat dalam komik “Titeuf Le Sensfe La Vie”
terdapat tuturan permintaan sebanyak 59 data, pertanyaan 84 data, perintah 59

data, larangan lima data, pemberian izin satu data, dan nasihat 17 data.
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b. Fungsi tindak tutur direktif yang terdapat dalam komik “Titeuf Le Sensfe La
Vie” terdapat fungsi meminta 12 data tuturan, memohon 13 data tuturan,
mengajak 14 data tuturan, bertanya 84 data tuturan, memerintah 59 data
tuturan, melarang lima data tuturan, membolehkan satu data tuturan,

menasihati 10 data tuturan, dan menyarankan tujuh data tuturan.
Kesamaan penelitian yang p
mahasiswa jurusan pendigi / -r agan judul skripsi Tindak Tutur
Direktif dalam "/-{!15 Mqu\ Permasalahan yang
dikaji ada .w/" I%FHK’AS‘-I- .1q ’P y sgja. Adapun

'nah dilakukan oleh Alifah Ni’am Hanik,

i |

N
o ~ \nilhot

'l"qu ln

makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan di tafsirkan oleh
pendengar (atau pembaca). Ha lain juga diungkapkan oleh Wijana (1996:1)
bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelgjari struktur bahasa
secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan di dalam

komunikasi. Pengertian pragmatik menurut Levinson (melalui Rahardi, 2005:48),
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yaitu studi bahasa yang mempelgari relasi bahasa dengan konteksnya. Jadi, dapat

dismpulkan bahwa makna yang dikaji dalam pragmatik adalah makna yang
terikat konteks atau dengan kata lain mengkaji maksud penutur

3. Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan perwujudan dari fungsi bahasa. Di balik suatu

3ymin dalam maksud dari tuturan tersebut.

Adatigajenistindak tutury \'- Austin dan Searle, yaitu tindak

lokusi, tindak il ke éﬁ‘-ﬁ MUH \
N ) | \\\d I".f //‘ ‘.-.(. dak tutur

4 Ca t;}-._!ﬂj JV'\.“al , ak tutur

tuturan terdapat fungsi bahasa yangt€

Tuturan (a) dan h‘ UK menginformasikan
sesuatu tanpa tendensi U NEE sesuatu ntuk memengaruhi
lawan tutur.
b. Tindak Ilokuasi

Wijana (1996 : 18) menyatakan bahwatindak ilokuasi adalah sebuah tuturan
selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga

dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Hal yang sama juga diungkapkan oleh
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Chaer (2010 : 28) bahwa tindak ilokuasi adalah selain menyatakan sesuatu juga
menyatakan tindakan melakukan sesuatu. Searle (melalui Rahardi, 2002 : 36)
menggolongkan tindak tutur ilokuasi itu ke dalam lima macam entuk tuturan yang
masing — masing memiliki fungsi komunikatif.

1) Asertif, yakni bentuk tutur yang mengikat penutur pada kebenaran proposi

yang diungkapkan, misal menyatakéi, smenyarankan, mambuat, mengeluh, dan
mengklaim.
KIS l=

S

memperhatika

3) Ekspresif, menyatakan atau
menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan, misalnya
berterima kasih, memberi selamat, meminta maaf, menyalahkan, memuji, dan
berbel asungkawa.

4) Komisif, yakni bentuk tutur yang berfungsi untuk menyatakan janji atau

tawaran, misalnya berjanji, bersumpah, dan menawarkan sesuatu.
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5) Deklaratif, yakni bentuk tutur yang menghubungkan isi tuturan dengan
kenyataan, misal berpasrah, memecat membabtis, memberi nama, mengangkat
mengucilkan, dan menghukum.

c. Tindak Perlokusi

Wijana (1996:19) menyatakan bahwa tindak perlokusi adalah sebuah

tuturan yang diutarakan oleh seseg kali mempunyai daya pengaruh,

Blum-Kulka

S

[ FJ':""" N "ﬁi,ﬁl 3 e

"-?i \r/! "'!‘P \‘ . ﬁ =Gt tindak tutur
o o

itu adalah
Sit, () performatif
berpagar, (d) pe , (f) rumusan saran,
(g) pernyataan pertanyaan, (h) isyarat kuat, dan (i) isyarat halus. Tindak tutur
direktif adalah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang
lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang menjadi

keinginan penutur. Rani, dkk. (2006:21) menyatakan bahwatindak tutur direktif
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berorientasi pada pesan. Artinya bahasa dapat digunakan untuk mempengaruhi
orang lain, baik emosinya, perasaannya, maupun tingkah lakunya. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh Widada (1999:3) yang menhyatakan bahwa komunikasi
direktif merupakan sebuah tuturan atau ujaran yang berisi agar orang lain itu mau

melakukan tindakan yang sesuai dengan yang dikehendaki oleh penutur. Dari

beberapa pendapat di atas, ‘r"n.; lIlkan bahwa tindak tutur direktif adalah

bentuk tuturan yang memif tutur melakukan sesuatu

-
&

%bagaiman \
,{Eg’ b )5 = ifuk  tindak  tutur
\Z

perintah itu dapat berupa wacana dengan bentuk yang sederhana sampai bentuk
yang cukup kompleks. Namun, wacana jenis intruksi cenderung berbentuk
wacana yang simpel. Berikut adalah contoh tindak tutur direktif yang dikutip dari
diaolg film “Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam dengan kode data

KCB/1/98.
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Sudah lamar sana sebelum dikhitbah sama orang!

Kontek tuturan (KCB/I1/98) adalah dituturkan oleh seorang laki-laki
berprofesi sebaga sopir dubes kepada mahasiswa Universitas Kairo yang sudah
berhubungan akrab. Penutur bernama Pak Ali, dan Mitra tutur bernama Azzam.
Pn berusia lebih tua dari Mt. Tuturan tersebut dituturkan oleh penutur kepada

mitra tutur yang sedang berada di“ pimggir Pantai Alexsandria dengan santai.

Maksud tuturan (KCB/1/8

7 pS MUK,

al*ali |

\Y
éa"'%ﬁ\l'\‘“m ASS4

ar\

DR

R

=‘|_d\

1 @guum a7

Tolong mi
Konteks tuturannya adalah sebagai berikut. Tuturan berlangsung ketika
Penutur sedang membakar ikan dan Mitra Tutur berada di samping Penutur.
Penutur bernama Azam, dan Mitra Tutur bernama Pak Ali. Penutur berusialebih
muda dari Mitra Tutur. Penutur dan Mitra Tutur berhubungan akrab. Penutur

meminta kepada Mitra Tutur agar Mitra Tutur mengambil minyak wijen yang
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letaknya tidak jauah dari Mitra Tutur. Tuturan dituturkan oleh Penutur dengan
intonasi nada rendah dan dalam suasana yang santai.
c. Ajakan

Mengajak adalah suatu bentuk tuturan yang memiliki maksud agar apa yang

diucapkan penutur, mitra tutur turut melakukan apa yang dituturkan oleh penutur.

bahwa penutur meng . sesuatu sebagaimanayang

tempat duduknya. Tuturan dituturan oleh Penutur dengan ekspresi wajah yang
sedikit cemas, intonasi tuturan sedang dan Penutur tampak membutuhkan bantuan

Mitratutur
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d. Nasihat

Prayitno (2011:70) menyatakan bahwa nasihat adalah suatu petunjuk yang
berisi pelgaran terpetik dan baik dari penutur yang dapat dijadikan sebagai alasan
bagi mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Hal yang sama juga diungkapkan oleh

Widada (1999:57) bahwa wacana nasihat merupakan suatu perintah kepada orang

lain agar melakukan tindak gan cara memberikan petunjuk, cara-cara

melakukan dan sebagaipye tdba
-\ /.; T MU*M,
pKASM

/
“ 5 \\\i Ihff/

._T-*v,* ||. 'I
" -‘M.:*é& ' *

SoaZ o . |

berhubungan akrab. Pn berusia lebih tua dari Mt. Pn bermaksud memberi nasihat

kepada Mt untuk hidup prihatin dan tidak berlebih-lebihan. Tuturan dituturkan

dengan intonasi sedang, dan tuturan dituturkan dengan tuturan yang panjang.
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e. Kritikan

Kritikan adalah suatu bentuk tuturan yang mempunyai maksud memberi
teguran kepada mitra tutur atas tindakan yang dilakukan mitra tutur. Tuturan
tersebut dituturkan dengan tujuan agar mitra tutur melakukan atau melayani

dengan baik lagi dan supaya tidak terulang kembali. Prayitno (2011:75)

menyatakan bahwa direktif kritikapszdalah tindak berbahasa yang tujuan adalah

memberi masukan -" - tutur. Didasarkan pada
i Wd ellal MUH4 ] i

kurang maksima -(P f n,atau permintaan Pn.

KAS: %' o
&P‘; ’ Sﬂ 4) \ melay
\\dl ﬂhf/ v 3

o
ri,fw‘-%}’ 0 ‘I log film

n dituturkan

bernama Ali,

Tutur. Penutur I'meneguii-Mitra-l-utur-atas apa yang menjadi keputusan
Mitra Tutur. Mitra Tutur menerima pesanan soto Lamongan, sedangkan Mitra
Tutur tidak dapat membuatnya. Tuturan dituturkan dengan intonasi sedang,
tuturan dituturkan bercampur dengan bahasa Jawa, dan tuturan dituturkan dengan

singkat.
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f. Larangan

Melarang adalah suatu bentuk tuturan yang mempunyai maksud agar apa
yang diucapkan mitra tutur, mitra tutur tidak melakukan tindakan oleh karena
uaran penutur. Prayitno (2011:63) menyatakan bahwa direktif larangan

merupakan tindak bahasa yang bertujuan supaya mitra tutur tidak boleh sama

sekali atau dilarang melakuk 3erikut adalah contoh tindak tutur direktif

yang dikutip dari dialog=fili

.y
iz

oleh Prayitno, d
direktif. Indikator bentuk tindak tutur direktif tersebut adalah sebagai berikut.

Tabd |. Indikator Bentuk Tindak Tutur Direktif

No. Bentuk Tindak | Indikator
Tutur Direktif
1 Perintah a. Tuturan bermaksud menyuruh untuk

mel akukan sesuatu.
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b. Menggunakan kata ayo, biar, coba,
harap, hendaklah, hendaknya, mohon,

silakan, dan tolong.

2 Permintaan

aTuturan mengandung maksud

sDermintaan atau perbuatan meminta

N

bermaksud perintah yang

melarang mitra tutur untuk melakukan
atau berbuat sesuatu.
b. Menggunakan kata larangan, seperti

jangan.

5 Nasi hat

a. Tuturan bermaksud agar apa yang
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dituturkan oleh penutur, mitra tutur dapat
percaya dan terpengaruh.
b. Menggunakan kata hendaknya dan

sebaiknya

6 Kritikan a. Bermaksud memberi teguran kepada

S
S §\\“.!!!~!*:!/A >

: Akl TR OB ektii
L HJ _I,h‘*‘_,\

atur, agar mitra tutur melakukan
sesuatu atas apa yang telah dituturkan penutur. Fungsi menyuruh adalah sautu
tindak tutur yang mengandung maksud memberikan perintah kepada mitra tutur,
agar mitra tutur mau melakukan sesuatu sebagaimana yang telah disuruhkan oleh
penutur. Fungsi menginstruksikan adalah untuk mengekspresikan tuturan yang

mengandung maksud memberikan instruksi dari penutur kepada mitra tutur, agar
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mitra tutur melakukan sebagaimana yang telah diinstruksikan penutur. Fungsi
mengharuskan adalah untuk mengekspresikan tuturan yang mengandung maksud
mengharuskan mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang telah dituturkan
oleh penutur. Fungs memaksa adalah untuk mengekspresikan tuturan

mengandung maksud menyuruh atau meminta dengan paksa kepada mitra tutur,

A
\\\d‘lﬁﬂ/

"I} n.-i .u M‘T .“ E

oleh mitra tutur.

mengandung maksud meminta dengan hormat kepada mitra tutur, agar mitra tutur
melakukan sesuatu sebagaimana yang diminta oleh penutur. Fungsi menawarkan
adalah untuk mengekspresikan tuturan yang mengandung maksud memberikan
pilihan kepada mitra tutur, agar mitra tutur dapat menentukan sesuai dengan

pilihan mitratutur.
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c. Fungsi Tindak Tutur Direktif Ajakan

Tindak tutur direktif gakan mempunyai fungsi antara lain: mengajak,
mendorong, merayu, mendukung, mendesak, menuntut, menantang, menagih, dan
menargetkan. Fungsi mengajak adalah untuk mengekspresiakan tuturan kepada
mitra tutur, agar mitra tutur ikut atau turut melakukan sesuatu sebagaimana yang

telah dituturkan penutur. adalah untuk mengekpresiakan

emaksa kepada mitra tutur,

tuturan yang mengandune
supaya mitra tute / E\m- MUH@ :lﬁ\ aimana yang dituturkan
MQAS S

1 ’i’ -'lr ang mengandung
é"‘l“ 5 \\d lﬁaﬂ' :

cl( ." ‘=]

w&l‘w %

elakukan sesuatu sebagaimana
yang dituturkan penutur. Fungsi menantang adalah untuk mengekspresikan
tuturan yang mengandung maksud mengagjak dengan paksa kepada mitra tutur,
agar mitra tutur melakukan sesuatu seabagaimana yang telah dituturkan penutur .
Fungsi menagih adalah untuk mengekspresikan tuturan yang mengandung maksud

menuntut secara halus kepada mitra tutur, agar mitra tutur unut memnuhi
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kewgjibannya dalam hal melakukan kegiatan. Fungsi menargetkan adalah untuk
mengekpresikan tuturan ketentuan yang harus dilakukan oleh mitra tutur.
d. Fungsi Tindak Tutur Direktif Nasihat

Tindak tutur direktif nasihat mempunyai fungsi antara lain : menasehati,

menganjurkan, menyarankan, mengarahkan, mengimbau, menyerukan, dan

< mengekspresikan
tuturan yang mengandung sungguh-sungguh
kepada mitra tutur. Fungsi menyerukan adalah untuk mengekspresikan tuturan
yang mengaandung maksud memberikan anjuran atau peringatan dengan tegas

dan sungguh-sungguh kepada mitra tutur, agar mitra tutur melakukan

sebagaimana yang telah dituturkan oleh penutur. Fungs mengingatkan adalah
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untuk mengekspresikan tuturan yang mengandung maksud memberikan nasihat
atau mengingatkan kepada mitra tutur, agar mitra tutur menjadi lebih baik.
e. Fungs Tindak Tutur Direktif Kritikan

Tindak tutur direktif kritikan mempunyai fungsi antara lain : menegur,

menyindir, mengumpat, mengecam, mengancam, dan marah. Fungsi menegur

adalah untuk mengekspresi ang mengandung maksud memberikan

kritikan atau peri

ngatan-~ke
melakukan sesu /ﬂ*% MUHA XUt Sehagaimana yang  telah
dituturka *( “ p KAS " .q /hq}\

paya mitra tutur tidak lagi

nengekspresikan

sebagaimana yang dinyatakan oleh
penutur. Fungsi marah adalah untuk mengekspresikan tuturan yang mengandung
maksud memberikan pernyataan ketidak senangan atau kekesalan penutur atas

mitra tutur.
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f. Fungs Tindak Tutur Direktif Larangan

Tindak tutur direktif larangan mempunyai fungsi antara lain: melarang dan
mencegah. Fungss melarang adalah untuk mengekspresikan tuturan yang
mengandung maksud memerintahkan mitra tutur supaya tidak melakukan sesuatu
atau tidak memperbolehkan berbuat sesuatu. Fungsi mencegah adalah untuk

mengekspresikan tuturan yang mepdandung maksud menahan mitra tutur, agar

nenambahkan bahwa, apabila
dicermati dengan benar, konteks terjadinya suatu percakapan dapat dipilah
menjadi empat macam, yaitu:

1. Konteks linguistik (linguistic context), yaitu kalimat-kalimat yang terdapat

dalam sebuah percakapan.
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2. Konteks epistemis (epistemic context), yaitu latar belakang pengetahuan yang
sama-sama diketahui oleh partisipan atau pelaku tutur.

3. Konteks fisik (physical context), meliputi tempat terjadinya percakapan, objek
yang disgjikan dalam percakapan, dan tindakan para partisipan.

4. Konteks sosial (social context), yaitu relasi sosio-kultural yang melengkapi

hubungan antarpel aku atau :», M percakapan.
Konteks bisa dikal

Cai aclam berkomunikasi, agar makna
yang ditafsirkan .1/": ..,5 MUH/‘! \ gan maksud yang
/ o\

W

Bertasbih” karya Chaerul Umam, menganalisis bentuk dan fungsi tindak tutur
direktif. Data berupa tuturan percakapan yang dilakukan oleh para tokoh dalam
diaog film ”Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam. Untuk mengetahui
tuturan tersebut bermakna direktif atau tidak, maka dalam menganalisis

dibutuhkan penentu atau indikator bentuk tindak tutur direktif.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan empat
tahapan. Keempat tahap tersebut adalah menyimak, merekam, transkripsi, dan
mencatat. Tahap pertama, yaitu menggunakan teknik dasar simak dengan teknik
lanjutan berupa simak bebas libat cakap, artinya peneliti hanya sebagai pengamat

dan tidak terlibat dalam peristiwa tutur. Tahap kedua, yaitu merekam. Untuk

mendapatkan data, maka penelltl nere ball film dan tuturan antar tokoh

dalam film “Ketika Cinta.B = an hasil rekaman, peneliti
=mendengarkan kembali

oleh pendliti. f..’t yang hermakns Ut dianalisis bentuk
direktif apa da e tindak tutur direktif
yang telah dibuat oleh peneliti. Dari analisis tersebut dapat diketahui bentuk
tindak tutur direktif dan fungs tindak tutur direktif. Kerangka pikir penelitian

secara garis besar dapat dilihat dalam gambear I.
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[ Dialog film”Ketika Cinta Bertashih” karya Chaerul Umam ]

J

[ Andlisis Pragmatik }

!
YSTAKAAN ¥
Gambar 1. Kerangka Piki




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Bogdan dan

Taylor (melalui Moleong, 206 penelltlan kualitatif adalah
"\berupa kata-kata tertulis

.L'v Na Gal |

‘i L ) ktif yang
I

melip o '? ektif ;-—-.’fur 03 Skt ale

film "Ke //!F"l! ‘\\‘

terdiri atas dua serial, yaitu “Ketika Cinta Tasbih” | dan “Ketika Cinta Bertashih”
I1. Film “Ketika Cinta Bertashih” merupakan film religi yang yang dirilis pada
tahun 2009 yang disutradarai oleh Chaerul Umam. Film ini diangkat dari novel
best seller karangan Habirrahman EI Shirazy yang berjudul “Ketika Cinta

Bertasbih”.

30
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D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
simak. Sudaryanto (1988:2) menyatakan bahwa metode disebut metode simak
atau penyimakan karena memang berupa penyimakan atau dilakukan dengan

menyimak yakni menyimak dengan menggunakan bahasa. Teknik yang

digunakan dalam pengumpulan datafienelitian ini terbagi menjadi empat tahapan.

= Thy 1!(_‘& Ngamat dan tidak

"lé Alah tonik 15 Jari teknik

N ini merupakan pemindahan
bentuk data lisan dalam bentuk tulisan. Transkripsi yang dilakukan meliputi
semua tuturan dalam dialog film “Ketika Cinta Bertasbih”.

4. Tahap keempat ialah teknik catat. Teknik catat digunakan untuk memperoleh
data akhir berupa tuturan-tuturan yang mengandung makna direktif dalam

kartu data. Penggunaan kartu data ini memungkinkan kerja secara sistematis
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sebab data mudah diklasifikasikan. Di samping itu, kartu data juga akan
memudahkan peneliti dalam kegiatan pengecekan hasil pengumpulan dan
pencatatan data. Adapun contoh kartu data yang dibuat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Kode : KCB/ 1/30

Data: Tolong minyak wi Jen

Konteks tuturan :

ikan dan Mitra T . bernama Azam, dan

Fungsi TTD
Keterangan :
TTD : Tindak Tutur Direk
KCB : Ketika Cinta Bertashih
E. Instrumen Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka instrumen dalam penelitian ini
adalah pendliti sendiri (human instrumen) dibantu dengan alat bantu berupa kartu

data yang digunakan untuk menuliskan data hasil dari menyimak dialog dalam
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film “Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam. Kedudukan peneliti sebagai
instrumen adalah menentukan masalah, mencari sumber data, menggumpulkan
data, dan menganalisis.

Selain dibantu oleh alat bantu yang berupa kartu data, peneliti juga

membuat tabel indikator bentuk tindak turur direktif. Adapun tujuan dibuat tabel

indikator bentuk tindak tutur, khusu€aya pada saat pengambilan data, pemilahan
data, dan andlisis dat \

F. Teknik Analjsis =(P.5

W,
/. A@Qﬁ‘b:%h‘(‘ﬂ;svgﬁ l;”q A inyaitu dilakuken
3 Mgty :

o

tuturan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, pada bab ini akan

disgjikan hasil penelitian dan pembahasan tentang bentuk dan fungsi tindak tutur

AR entuk dan fun (i yang terdapat pada
\ Y
J-., .
dialog film he

“4p
dan fungsi i n UQT&H_& AN O

ta Bertasbih” karya

Chaerul Umam.

Analisis bentuk dan fungs tindak tutur direktif dalam dialog film “Ketika
Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam, yaitu dilakukan dengan cara memilah-
milah tuturan yang mengandung makna direktif berdasarkan konteks dan
indikator yang sudah dibuat oleh peneliti. Analisis tindak tutur direktif pada

diaog film “Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam, yaitu dengan cara
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menggolongkan tuturan tersebut berdasarkan indikator bentuk tindak tutur

direktif. Berikut ini adalah tabel klasifikasi bentuk dan fungsi tindak tutur direktif

dalam dialog “Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam.

Tabe I1. Klasifikasi Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Dialog
Film”Ketika Cinta Bertasbih”.

&

| Manyilekan QPS‘ / ,
LA RN i B/1/169, KCB/I/53

R

Contoh Data

g

CB/I/13, KCB/1/44
KCB/1/747, KCB/I1/336

2 Permintaan

60 tuturan Meminta 41 tuturan KCB/1/388, KCB/1/53
KCB/1/30, KCB/1/44

Memohon 13 tuturan KCB/I1/552,

KCB/1/137

KCB/11/232

Mengharap 1 tuturan KCB/I1/238
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Menawarkan 5 tuturan KCB/I11/318
KCB/I/761, KCB/11/9
KCB/I339, KCB/I1/261
Ajakan 25 tuturan Mengajak 16 tuturan KCB/I/735, KCB/11/294

KCB/I/17, KCB/11/72

KCB/1/478(1)
K CB/1/598(1)
KCB/1/74

{CB/1/434,KCB /11/180
CB/I/79, KCB/1/248

Mengingatkan | 7 tuturan KCB/1/387, KCB/1/720
Kritikan 3 tuturan Menegur 2 tuturan KCB/1/93
KCB/1/459(1)
Mengancam 1 tuturan KCB/1/190(2)
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6 | Larangan 37 tuturan Melarang 36 tuturan KCB/I/179, KCB/11/201
KCB/11/231, KCB/1/269
KCB/I/769, KCB/1/250

Mencegah 1 tuturan KCB/1/39

Berdasarkan hasil penelitil I, terdapat enam bentuk tindak tutur

.2shih” karya Chaerul Umam, yaitu

Ifnf 4}%" 60 data tuturan, gjakan

E.u ] aritikan berjumlah

c. Ajakan memiliki fungsi mengajak berjumlah 16, membujuk berjumlah 3 data,

mendukung berjumlah 3 data, dan mendesak berjumlah 3 data.

d. Nasihat memiliki fungsi menasihati berjumlah 5 data, menganjurkan berjumlah

1 data, menyarankan berjumlah 7 data, dan mengingatkan berjumlah 7 data.
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e. Kritikan memiliki fungsi menegur berjumlah 2 data, dan mengancam berjumlah

1 data

f. Larangan memiliki fungsi melarang berjumlah 36 data dan mencegah berjumlah

1 data

B. Pembahasan

Berdasarkan r ' e uk dan fungsi tindak tutur

W o\

N4

a. Perintah

Prayitno (2011:51) menyatakan bahwa direktif perintah adalah perkataan
yang bermaksud menyuruh mitra tutur melakukan sesuatu. Berikut ini adalah
salah satu contoh bentuk tindak tutur direktif dengan kode data KCB/1/140

Sudahlah Zam, kamu cari gadis yang lain sgjal
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Konteks tuturan (KCB/I/140) dapat dijelaskan sebagai berikut. Tuturan
(KCB/1/140) dituturkan ketika Penutur dan dan Mitra Tutur berada di rumah
Penutur. Penutur bernama Ustadz Mujab, dan Mitra tutur bernama Azzam.
Penutur dan Mitra tutur berjenis kelamin laki-laki. Penutur berusia lebih tua dari

Mitra tutur. Penutur bermaksud menyuruh Mitra tutur untuk mencari gadis lain,

I berikut. Tuturan
(KCB/1/30) dituturkan ketika Penutur sedang membakar ikan dan Mitra tutur
berada di samping Penutur. Tuturan dituturkan menggunakan ungkapan tolong.
Penutur bernama Azam, dan Mitra tutur bernama Pak Ali. Penutur berusia lebih
muda dari Mitra tutur. Penutur dan Mitra tutur berhubungan akrab. Penutur

meminta kepada Mitra tutur agar Mitra tutur mengambil minyak wijen yang



terletak di depan Mitra Tutur. Tuturan dituturkan oleh Penutur dengan intonasi
nada rendah dan dalam suasana yang santai. Berdasarkan konteks tuturannya,
tuturan (KCB/1/30) termasuk dalam bentuk tindak tutur direktif permintaan
dengan fungsi meminta.

c. Ajakan

Prayitno (2011:52) men bahwa direktif gakamn mengandung

maksud bahwa Penut

: ‘1/@,5 MUH@
.KA‘L, PN
@ BT

’- - \muin;// .
Y "\-.. v

sebagaimana y

bangkit dari
meminta agar n al duduknya dan segera pergi.
Tuturan dituturan oleh Pn dengan ekspresi wagjah yang sedikit cemas, intonasi
tuturan sedang dan Pn tampak membutuhkan bantuan Mt. Berdasarkan konteks

tuturannya, tuturan (KCB/I1/27) termasuk dalam bentuk tindak tutur direktif

gakan.
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d. Nasihat

Prayitno (2011:70) menyatakan bahwa nasihat adalah suatu petunjuk yang
berisi pelgaran terpetik dan baik dari penutur yang dapat dijadikan sebagai alasan
bagi mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Berikut ini adalah salah satu contoh

bentuk tindak tutur direktif dengan kode data KCB/1/434.

Konteks tutera A Sebagal berikut. Tuturan
/ﬂ;e’ ondi ruang tamu.

tujuan untuk meningkatkan periahaman;-empe lasi, atau membantu
memperbaiki pekerjaan. Berikut ini adalah salah satu contoh bentuk tindak tutur
direktif dengan kode data KCB/1/635.

Wah-wah nggjar di pesantren Wangen makmur juga ya, guru bahasa Arabnya

sgja bisa punya mobil zedan. Mau dong Mbak kau daftar.
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Konteks tuturan (KCB/1/635) adalah tuturan dituturkan ketika Penutur dan
Mitra tutur berada di halaman rumah Penutur. Penutur dan Mitra tutur berjenis
kelamin perempuan. Penutur adalah teman Mitra tutur. Kalimat pertama, Penutur
bermaksud menyindir Mitra tutur karena Mitra tutur yang berprofesi sebagai guru,

datang ke rumah Penutur membawa mobil sedan. Tuturan dituturkan dengan

intonasi yang sedang, santai, ah yang tersenyum. Berdasarkan konteks

f. Larangan \
i “‘ hv. D akan tindak

dani . 5 Azam. Pn adaah

Jﬁbﬂf“ rﬂﬁﬁ ﬁh u \.\ {ya . Tuturan

(KCB/11/308) adalah penutur melarang mitra tutur memanggil penutur dengan
sebutan kyai. Tuturan yang dituturkan oleh Pn menggunakan ungkapan penanda
jangan. Tuturan dituturkan dengan intonasi yang sedang, santai, dan ekspresi
wagjah yang mau. Berdasarkan konteks tuturannya, tuturan (KCB/I1/308)

termasuk dalam bentuk tindak tutur direktif larangan.



2. Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Dialog Film “Ketika Cinta Bertasbhih”
Karya Chaerul Umam.

Fungs tindak tutur yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut. Bentuk tindak tutur direktif perintah memiliki fungs menyuruh,

memerintah, mengharuskan, memaksa, menyilakan. Bentuk tindak tutur direktif

permintaan memiliki fungsi meml on mengharap, dan menawarkan.

KIfungs. mengajak, membujuk,

mendukung, 5 Mle #\l nasihat memiliki fungsi

menasi hatj¢s K’AS ?4 -\ tuk tindak tutur
‘ ‘(/

l 4, ' dndak tutur

\\\i‘ i "i'f

Bentuk tindak tutur di ,.

1) Fungsi Menyuruh
Daam penelitian ini fungsi tindak tutur direktif menyuruh terdapat 77 data.

Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif perintah dengan

fungsi menyuruh yang berkode data KCB/I1/112.

Dun barang-barang yang alamatnya jauh dimasukkan dulu, yang alamatnya dekat

taruh dekat pintu!.



Konteks tuturan (KCB/I1/112) adalah sebagai berikut. Tuturan (KCB/11/112)
dituturkan ketika Penutur dan Mitra tutur berada di dalam truk. Penutur bernama
Paimo, dan Mitra tutur bernama Dun. Penutur berusia beberapa tahun lebih tua
dari Mitra tutur. Status sosial Penutur lebih tinggi dari Mitra tutur, karena Mitra
tutur hanya sebagal kernet Penutur. Penutur dan Mitra tutur berjenis kelamin laki-
laki. Penutur adalah tetangga Mitre
kernet. Penutur berma .t/

. etakkan barang di dekat
: / .";\-..- MUH" dekat. Tuturan dituturkan

pintu untuk baran ,.

. Penutur sebaga sopir. Mitra sebagai

(KCB/1/190)
dituturkan ke e =¥ g £ s milik Penutur.
berjenis kelam Kos Penutur, dengan ekspres
wagjah yang marah karena Mitra tutur ingin mencari penjahat yang menjadi
incaran Mitra tutur. Penutur berusia lebih muda dari Mitra tutur. Salah satu teman
Penutur ada yang pingsan tiba-tiba, karena kaget dengan kedatangan Mitra tutur.
Penutur bermaksud menyuruh Mitra tutur untuk bertanggung jawab apabila teman

Penutur sakit atas apa yang sudah dilakukan Mitra tutur. Tuturan dituturkan oleh



Penutur dengan intonasi suara yang sedang, dengan ekspresi wajah yang marah,
dan dengan suasana yang serius dan menegangkan.
3) Fungsi Memaksa

Daam penelitian ini fungs tindak tutur direktif memaksa terdapat 1 data.
Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif perintah dengan
fungsi memaksa yang berkode data K
Kaau kamu nggak mau,b =/ \
kamu pasti mampu /FS MUHAM

Y PASS

‘/ o = \\\‘d!h,;/

!’”'i isalte ]
s QO S

5 3

tersebut, karena
bermaksud memaksa Mitra tutur agar Mitra tutur mau menggantikan Penutur
untuk menjelaskan isi dari kitab Al Hikam. Tuturan dituturkan dengan intonasi
yang sedang, dan ekspresi wajah yang biasa.

4) Fungsi Menyilakan
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Daam penelitian ini fungs tindak tutur direktif menyilakan terdapat 30
data. Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif perintah dengan
fungsi menyilakan yang berkode data KCB/11/394.

Silakan duduk.

Konteks tuturan (KCB/I1/394) adalah sebagai berikut. Tuturan (KCB/11/394)

dan M -i-‘j?*

N7

dituturkan ketika Penutur dan Mitra tutur berada di ruang kerja Penutur. Penutur
dan Mitra tutur berjenis kelamin laki-laki. Penutur adalah komandan Mitra tutur.
Mitra tutur adalah anak buah Penutur. Penutur berumur lebih tua beberapa tahun
dari Mitra tutur. Penutur berstatus sosia lebih tinggi dari Mtitra tutur karena

Penutur di sini adalah sebaga komandan. Penutur bermaksud memerintah Mitra
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tutur untuk menemani tamu Penutur ke rumah sakit. Tuturan dituturkan dengan
intonasi yang tinggi, tuturan yang singkat, dan serius.
b) Fungs Tindak Tutur Direktif Permintaan

Daam penelitian ini bentuk tindak tutur direktif permintaan dalam diaog

film “Ketika Cinta Bertashih” karya Chaerul Umam memiliki fungsi meminta

permintaan y ot :" VETS | ctike.“€inta Bertasbih” karya

Chaer

a lebih tua beberapa
tahun dari Mitra tutur. Mitra tutur kecewa dan marah kepada Penutur karena
selama menikah Mitra tutur tidak mendapat nafkah batin dari Mitra tutur, karena
Penutur terindikasi menderita penyakit HIV. Penutur bermaksud meminta maaf
kepada Mitra tutur, karena Penutur baru dapat menceritakan masalah yang dialami

Penutur setelah enam bulan Penutur dan Mitra tutur menikah. Penutur menuturkan



“Aku minta maaf An” agar Mitra tutur memberikan maaf kepada Penutur, atas apa
yang telah dilakukan oleh Penutur membuat Mitra tutur kecewa dan Marah.
Tuturan dituturkan dengan intonasi yang sedang, wajah sedih, dan menyesal.

2) Fungsi Mengharap

Daam penelitian ini fungsi tindak tutur direktif mengharap terdapat 1 data.

Berikut adalah salah satu r:‘k tutur direktif permintaan dengan

i
o\

A Mt k‘ & .’4,.: pAaglid Y J Tuturan
' %*f}ﬂ*"{ 7z

nérusiey lebih tua dari

agar ilmu yang

Tuturan dituturkan dengar

3) Fungsi M emohon
Daam penelitian ini fungsi tindak tutur direktif memohon terdapat 13 data.

Berikut adalah salah satu contoh fungs tindak tutur direktif permintaan dengan

fungsi memohon yang berkode data KCB/11/246.
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Amin. Terima kasih Pak Mahmud. Saya masih harus banyak belgjar. Mohon
doanya dan bimbingannya.

Kontek tuturan (KCB/I1/246) adalah sebagai berikut. Tuturan dituturkan
ketika Penutur dan Mitra tutur keluar dari masjid untuk pulang. Penutur dan Mit

ra tuturberjenis kelamin laki-laki. Penutur bernama Azam, sedangkan Mitra tutur

bernama Pak M ahmud. Penutur ada Mitra tutur. Penutur berusialebih

/ emehon doa dan bimbingan dari
;‘..\-, n pada tuturan Mohon

"
i

sebaya. Penutur menggunakan sapaan Mbak untuk memanggil Mitra tutur. Mitra
tutur datang ke Bank ingin mengambil tabungannya. Penutur sebagai teller
bermaksud menawarkan bantuan kepada Mitra tutur sebagai nasabah Bank yang
baru sgja masuk ke Bank. Tuturan dituturkan dengan intonasi sedang, wajah yang

tersenyum, dan muka yang ramah.
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¢) Fungsi Tindak Tutur Direktif Ajakan

Daam penelitian ini bentuk tindak tutur direktif gjakan dalam dialog film
“Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam memiliki fungsi mengajak
berjumlah 16, membujuk berjumlah 3 data, mendukung berjumliah 3 data, dan

mendesak berjumlah 3 data. Berikut,adalah fungsi tindak tutur direktif ajakan

. Penutur dalam

menuturkan tuturannya, menggunakan ungkapan penanda yuk. Penutur
bermaksud mengajak masuk Mitra tutur untuk istirahat dan menikmati hidangan
yang sudah disiapkan oleh ibu Penutur. Tuturan dituturkan dengan intonasi yang

sedang, ramah, dan wajah yang tersenyum.
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2) Fungsi Membujuk

Daam penélitian ini fungsi tindak tutur direktif membujuk terdapat 3 data.
Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif gjakan dengan fungsi
membujuk yang berkode data KCB/11/74.

Insya Allah. Ayolah Mbak sekalian nanti dikenalin sama Mas Azam. Ayo-ayo.

Ayo Mbak.
Konteks tuturan (KE€E gapal berikut. Tuturan dituturkan
ketika Penutur danly M r Penutur berusia

‘g‘ ngoil Mitra tutur

,' . ‘\\\ﬂ‘"hf// Mitra
' ; W%ﬁ;* > M ‘%ﬂj > rumah

tersenyum, dan ramah.
3) Fungsi Mendukung

Daam pendlitian ini fungsi tindak tutur direktif mendukung terdapat 3 data.
Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif gjakan dengan fungsi

mendukung yang berkode data KCB/11/97.
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Wah bagus itu Zam. Kebetulan mobilku kan besar ada tutup terpalnya, jadi tidak
usah khawatir kehujanan.

Konteks tuturan (KCB/I11/97) adalah sebagai berikut. Tuturan dituturkan
ketika Penutur dan Mitra tutur berada di pinggir jalan. Penutur bernama Paimo,

dan Mitra tutur bernama Azzam. Mitra tutur memberikan tawaran pekerjaan

kepada Penutur dalam bidang jase,. Waitu mengantar barang-barang. Penutur

-‘/ asa yang ditawarkan Mitra tutur
kepada Pen : e tuillit berjent's ke min laki-laki. Penutur
a tutur. Penutur

F1VLLL

'/é-'& o \\mﬁﬁwz ° 'y

i o ‘ﬁ%}wﬁu NLoNd L%éﬁl}" &J #?

,,,,,,

seperti ini.

Konteks tuturan (KCB/11/483) adalah sebagai berikut. Tuturan dituturkan
ketika Penutur dan Mitra tutur berada di ruang tamu milik mertua Mitra tutur.
Penutur adalah ayah Furqon, sedangkan Mitra tutur adalah Furgon. Penutur
berusia lebih tua dari Mitra tutur. Penutur meminta penjelasan Mitra tutur atas

permasal ahan yang sedang dihadapi Mitra tutur. Pewnutur selalu bertanya kepada
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Mitra tutur, namun Mitra tutur tidak mau menjelaskan masalah rumah tangganya
yang sedang dihadapi. Penutur bermaksud mendesak Mitra tutur untuk
menjelaskan masalah rumah tangganya kepada orang tua Mitra tutur dan kepada
mertua Mitra tutur. Tuturan dituturkan dengan intonasi yang sedang dan dengan

ekspresi wajah yang sedih dan kecewa.

d) Fungsi Tindak Tutur Direktif I f"
Daam penelit nasihat dalam dialog film
“Ketika Cinta Bert -([,‘gs Muh{-ﬂ“ﬁf niliki fungsi menasihati
o &4&}\

5 ¢ .ﬂ" E\.KAS! ol < ) erjumlah 7 data,
fo" W T T R |

i " (5
3 ‘J Al \., }}{:ﬂ ﬂ‘f

Kamu pikir i R 5 o Seharusnya kamu
mendahulukan diri

Konteks tuturan (KCB/1/501) adalah sebagai berikut. Tuturan dituturkan
ketika Penutur dan Mitra tutur berada di ruang tamu. Penutur bernama Azam,
sedangkan Mitra tutur bernama Fadil. Penutur berusia lebih tua beberapa tahun
dari Mitra tutur. Penutur adalah sebagai orang yang dituakan di kos. Penutur

memberi nasihat kepada Mitra tutur karena wanita idamannya yang dekat dengan



Mitra tutur dilamar orang dan Mitra tutur mengikhlaskan wanita idamannya yang
bernama Tiara menikah dengan pria lain. Mitra tuturdan Tiara saling mencintai,
karena suatu alasan tertentu Mitra tutur tidak bisa menikahi Tiara Penutur dan
Mitra tutur berjenis kelamin laki-laki. Penutur dan Mitra tutur tinggal di kos yang

sama. Penutur bermaksud memberi nasihat kepada Mitra tutur bahwa Mitra tutur

seharusnya mendahulukan dirinya .nﬂ bukan orang lain. Tuturan
dituturkan dengan intonasi / .

B s MU,
él‘” \‘{\F‘h‘ a ’5‘4443

L contc S
b
M

e
O
A Vano

‘J "e

juga dijawab oleh Mitra tutur. Tuturan dituturkan oleh Penutur dengan intonasi

suara yang sedang, dan dengan suasana yang santai.
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3) Fungsi M enyarankan

Daam pendlitian ini fungsi tindak tutur direktif menyarankan terdapat 7
data. Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif nasihat dengan
fungsi menyarankan yang berkode data K CB/1/248.

lya Dil, sebaiknya memang sampai tuntas.

Konteks tuturan (KCB/1/248

sebagal berikut. Tuturan dituturkan

et nginap Mmitra tutur. Penutur
.\ -

4) Fungsi Mengingatka

Daam pendlitian ini fungsi tindak tutur direktif mengingatkan terdapat 7
data. Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif nasihat dengan
fungsi mengingatkan yang berkode data KCB/1/387.

Ingat jangan sampai kurang manis [ho!
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Konteks tuturan (KCB/1/387) adalah sebagai berikut. Tuturan dituturkan
ketika Penutur dan Mitra tutur berada di dapur. Penutur bernama Azam,
sedangkan Mitra tutur bernama Hafez. Penutur berusia lebih tua beberapa tahun
dari Mitra tutur. Penutur dan Mitra tutur berhubungan akrab. Penutur sedang

menyiapkan bahan untuk membuat tempe, sedangkan Mitra tutur sedang membuat

Penutur. Penutur dan Mitrab tutur
berjenis kelamin laki-lg cman kos Mitra tutur. Penutur
bermaksud menging; q“. o ﬂg”:’ﬂ ;M;\ ang dibuat untuk tamu

A i,/ F\% T _{-1 ““f\ sedang, santai
‘o" “f“ ' A
o= \\\d‘ 'hf
)]

3 'k, .ﬁ\"“-lLJ v/
;~--’;'.".::l it} .ﬁ dialog film

minum untuk adik dari teman Mit

gur terdapat 2 data.
Berikut adalah salah satu contoh fungs tindak tutur direktif kritikan dengan
fungsi menegur yang berkode data KCB/1/93.

Kamu ini kok jadi rendah diri begitu sih! Eh Kyai Lutfi itu orangnya tuh ikhlas.

Diandak memikirkan soal harta, ndak!
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Konteks tuturan (KCB/1/93) adaah sebagai berikut. Tuturan berlangsung
ketika Penutur dan Mitra tutur berjalan-jalan di pinggir pantai. Penutur bernama
Pak Ali, sedangkan Mitra tutur bernama Azam. Penutur menegur Mitra tutur
karena Mitra tutur merasa rendah diri ketika Mitra tutur akan dijodohkan dengan
putri seorang kyai. Penutur dan Mitra tutur berjenis kelamin laki-laki. Penutur

berusia lebih tua dari Mitra tutur. F an Mitra tutur berhubungan akrab.

LUl ¥

|{}.'P

s
YA z
L

Sis

2

o \\dil bt/
%f;_ e,

kehadiran Mitra tutur. Penutur dan Mitra tutur berjenis kelamin laki-laki. Penutur
bermaksud mengancam Mitra tutur apa bila terjadi sesuatu dengan teman Mitra
tutur, maka Penutur akan melaporkan kepada kedutaan. Tuturan dituturkan oleh
Penutur dengan intonasi suara yang sedang, dengan ekspresi wajah yang marah,

dan dengan suasana yang serius.
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F) Fungs Tindak Tutur Direktif Larangan

Dalam penelitian ini bentuk tindak tutur direktif rangan dalam dialog film
“Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam memiliki fungsi melarang
berjumlah 36 data dan mencegah berjumlah 1 data.

1) Fungsi Méelarang

Dalam pendlitian ini fungs timCektutur direktif melarang terdapat 36 data.
Berikut adalah salah satw*Ce

fungsi melarang yang

A\ Y

1lya, itu difk Q-% .

- A |
5 \\\\i“ !"

. !_vf-' anb ‘\p b

berhubungan Nun dari Mitra tutur,
namun Penutur di kos tersebut sebagai orang yang dituakan. Kalimat ketiga,
Penutur bermaksud melarang Mitra tutur menganggu orang bicara. Tuturan

dituturkan dengan intonasi sedang, dan santai.
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2) Fungs Mencegah
Daam penelitian ini fungsi tindak tutur direktif mencegah terdapat 1 data.
Berikut adalah salah satu contoh fungsi tindak tutur direktif larangan dengan

fungsi mencegah yang berkode data KCB/1/39

Kaem! Enaknya makan pake pulukan (tangan).
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada analisis pada bentuk dan fungsi tindak tutur direktif

dalam dialog film “Ketika Cinta Betiasbih” Karya Chaerul Umam, maka dapat

/( ﬁhﬁ‘ M u H f" inta Bertasbih ” karya

s AS' @ jaka, nasihat
“’\%"“ A% 0,

\\\u lhl.; L dialog film

\Jﬂ' K e -bentuk

memiliki fungs meminta berjumlah 41 data, mengharap berjumlah 1 data,
memohon berjumlah 13 data, dan menawarkan berjumlah 5 data. Ajakan memiliki
fungss menggak berjumlah 16, membujuk berjumlah 3 data, mendukung
berjumlah 3 data, dan mendesak berjumlah 3 data. Nasihat memiliki fungsi
menasihati berjumlah 5 data, menganjurkan berjumlah 1 data, menyarankan

berjumlah 7 data, dan mengingatkan berjumlah 7 data. Kritikan memiliki fungsi
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menegur berjumlah 2 data, dan mengancam berjumlah 1 data. Larangan memiliki

fungsi melarang berjumlah 36 data dan mencegah berjumlah 1 data.

B. Saran

1. Hasil penelitian mengenai tindak tutur direktif dalam film KCB ini dapat
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